
Catatan Redaksi 

Pembaca yang terhormat, 

Bappenas Working Papers (BWP) kali ini terbit di awal bulan puasa. Selamat berpuasa  
bagi yang menjalankannya. Semoga kita terus dapat bekerja dan mendapatkan manfaat 
dari melaksanakan kegiatan-kegiatan, termasuk riset dan penulisan makalahnya, di 
bulan bernuansa penuh ibadah ini.  

BWP edisi ini terbit dengan delapan makalah saja, namun dengan  topik dan penulis 
menyebar luas. Topik yang dibahas meliputi alternatif pangan, perencanaan objek 
wisata, pemerintahan yang baik (good governance), dana pemulihan untuk penegakan 
hukum, pelayanan publik berbasis elektronik, strategi pencegahan dan pengendalian 
penyakit, dan seterusnya. Intinya adalah makalah yang mencoba menyajikan suatu 
permasalahan, mencarikan alternatif solusi, dan merekomedasikan kebijakan untuk 
mengatasinya. Penulisnya adalah pejabat fungsional,  birokrat, peneliti atau dosen yang 
tersebar secara geografi di berbagai tempat di  Indonesia. Silakan menyimak makalah-
makalah tersebut dan sudut pandang mereka secara detail pada halaman-halaman jurnal 
kita ini. 

Memilih makalah yang dapat diterbitkan oleh BWP tidaklah mudah. BWP telah 
berkembang dan mendapat perhatian dari banyak kalangan.  Naskah yang Redaksi BWP 
terima semakin banyak. Ini perkembangan yang menggembirakan untuk BWP karena 
menunjukkan kepercayaan yang besar kepada BWP, namun  di sisi lain, semakin 
banyaknya naskah yang dikirimkan ke BWP berarti  seleksi naskah untuk dipublikasikan 
di BWP semakin ketat. 

Semakin ketat proses penyeleksian, sayangnya belum berarti mutu kerja kita sudah 
sangat baik. Masih banyak yang harus disempurnakan, baik dari sisi redaksional BWP, 
maupun yang diharapkan dari para penulis untuk melakukannya. Para penulis yang 
mengirimkan naskah ke BWP diharapkan memenuhi persyaratan naskah seperti yang 
diminta BWP,  memastikan naskah yang dikirimkan telah bebas dari kesalahan yang 
tidak perlu, serta mengirimkan topik hanya yang sesuai dengan misi BWP.  

Bersama-sama kita dapat meningkatkan mutu penerbitan BWP.  Namun kami juga 
percaya bahwa keinginan untuk meningkatkan mutu itu bukan hanya ada di lingkungan 
BWP serta penulisnya-penulisnya, tapi juga kalangan lebih luas yang bekerja di bidang-
bidang riset, penulisan ilmiah, maupun analisis kebijakan. Bersama-sama kita semua 
berupaya meningkatkan mutu penulisan ilmiah Indonesia. 

Semoga upaya kita diberkahi yang Maha Kuasa. 

 

Selamat membaca. 

 

Hanan Nugroho 

Ketua Dewan Redaksi 


